BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtone deskriptif.

Metode penelitian deskriptif merupakan metode peael yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasikan obyek sedergan apa adanya
dimana pengumpulan data dilakukan untuk menjawatampgan yang berkaitan
dengan keadaan dan kejadian sekarang (Sukardi).Z20@3elitian ini menuturkan
dan menafsirkan data yang ada, misalnya tentamgssityang dialami, satu
hubungan, kegiatan, pandangan, sikap yang nampail, tantang satu proses
yang sedang berlangsung (Surakhmad, 1994). Adahapitahap penelitian yang

akan dilakukan pada penelitian ini lebih rinci p&tmbar 3.1.
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B. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang ditempuh dalam upaya mepgikan data
dilakukan secara tim, dimana ada tiga aspek yataitdiyaitu aspek kognitif,
keterampilan proses, dan afektif siswa. Prosedmgymapulan data dilakukan
melalui tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahdpkpanaan, dan tahap akhir.
Penelitian yang dilakukan secara tim, maka tahagiggan dan pelaksanaan
dilakukan secara bersama-sama dalam satu tim panellahap persiapan yang
dilakukan secara bersama-sama adalah tahap amadigési kimia SMA/MA dan
pembuatan rencana pembelajaran, sedangkan untwknpssn masalah dan
instrumen penelitian dilakukan secara mandiri. pghelaksanaan yang dilakukan
secara bersama-sama adalah tahap pembelajaramdarigeek dan waktu yang
sama tetapi melihat aspek yang berbeda-beda s#sngan aspek yang diteliti.
Secara spesifik tahap-tahap pengumpulan data digatvaebagai berikut:
a. Tahap persiapan, meliputi:

1) Menganalisis materi pada kurikulum SMA/MA 2006 darku teks kimia,
studi kepustakaan pembelajaran kooperatif dan sikagh.

2) Penentuan materi, yaitu materi aplikasi konsep pHappencemaran air
dan melakukan kajian kepustakaan guna memperolesekoteoritis dan
konsep yang dapat diajarkan dengan metode praktikum

3) Membuat prosedur percobaan aplikasi konsep pH padeemaran air.

4) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran kooparal#lui metode

praktikum dengan materi aplikasi konsep pH padag@®maran air.
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5) Membuat instrumen sikap yang disusun dalam berdgoibar observasi,
skala sikap, lembar kerja siswa, dan pedoman waavanc
6) Melakukan validasi instrumen.
7) Melakukan perbaikan instrumen.
b. Tahap pelaksanaan, meliputi:
1) Melaksanaan pembelajaran dengan model pembeldacperatif melalui
metode praktikum.
2) Melakukan observasi tindakan sikap siswa selamaatagpembelajaran
berlangsung.
3) Menyebarkan angket skala sikap pada siswa setel@hakakan
pembelajaran.
4) Melakukan wawancara terhadap beberapa siswa uertakdgkapan data.
c. Tahap akhir, meliputi:
1) Mengumpulkan data sikap ilmiah berupa isian lendiervasi dan skala
sikap, jawaban pada lembar kerja siswa, dan rekdmasihwawancara..
2) Mengolah data yang diperoleh.
3) Menganalisis dan membahas hasil temuan penelitian.

4) Menarik kesimpulan hasil penelitian.

C. Subyek Pendlitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalaivaiMAN 1 Bandung

kelas XI sebanyak 1 kelas, yaitu 32 orang yanggililmeenjadi 8 kelompok.



D. Instrumen Pendlitian
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Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adatgtrumen non-tes

yang berupa lembar observasi sikap, skala sikagprpan wawancara dan

instrumen tes yang berupa lembar kerja siswa.

Tabel 3.1 JenisInstrumen Setiap Rumusan Masalah dan Sumber Datanya

JenisInstrumen Setiap Rumusan Masalah

Sumber Data

Sikap Kerjasama

Lembar observasi, skala
sikap, dan wawancara

Sikap Kedisiplinan

Lembar observasi, skala
sikap, dan wawancara

Sikap Ketelitian

Lembar observasi, skala
sikap, lembar kerja
siswa, dan wawancara

Sikap Kejujuran

Lembar observasi, skala
sikap, lembar kerja
siswa, dan wawancara

a. Pedoman observasi

Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaiyalkbaligunakan untuk

mengukur tingkah laku individu ataupun proses tinja suatu kegiatan yang

diamati. Dengan kata lain, observasi dapat mengatauw menilai hasil dan

proses belajar, misalnya tingkah laku siswa padawielajar, tingkah laku

guru waktu mengajar, kegiatan diskusi siswa, ppess siswa dalam simulasi,

dan penggunaan alat peraga pada waktu mengajaaluipengamatan dapat

diketahui bagaimana sikap dan perilaku siswa, kagigang dilakukannya,

tingkat partisipasi dalam situasi kegiatan, prdssgatan yang dilakukannya,

kemampuan, bahkan hasil yang diperoleh dari kewyige Observasi harus
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dilakukan pada saat proses kegiatan itu berlangde@ggamat lebih dahulu
harus menetapkan aspek-aspek tingkah laku apa akany diobservasinya,
lalu dibuat pedoman agar memudahkan dalam pendesiamar observasi.
Lembar observasi sikap merupakan instrumen yangujban untuk
memfokuskan pengamat terhadap aspek-aspek yandiditiseketika
melakukan observasi. Lembar observasi sikap inugegertabel yang berisi
daftar sikap-sikap ilmiah yang diamati selama kegia praktikum
berlangsung.

. Skala sikap

Skala sikap digunakan untuk mengukur sikap sesgotarhadap objek
tertentu. Hasilnya berupa kategori sikap, yaitu dodming (positif), menolak
(negatif), dan netral. Sikap pada hakikatnya adeédenderungan berperilaku
seseorang. Sikap juga dapat diartikan reaksi sasgaerhadap suatu stimulus
yang datang pada dirinya. Skala sikap (Likert) parwaftar pernyataan-
pernyataan, baik itu pernyataan positif maupun tifegang harus dijawab
subyek dengan sangat setuju (SS), setuju (S), sdaku (TS), dan sangat

tidak setuju (STS).

. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara adalah daftar pertanyaan yarencditakan dan
diajukan kepada responden/subyek. Pedoman wawanaara berisi
pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan pada bebsrsya untuk melengkapi
data yang telah diperoleh dari observasi dan siabp. Pedoman wawancara

ini juga digunakan untuk mengetahui pendapat sigwaekolah tersebut
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tentang pembelajaran aplikasi konsep pH pada pereemair melalui
pembelajaran kooperatif dengan metode praktikum.
d. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa adalah instrumen tes yang bepupsedur percobaan
dan tugas. Tugas berisikan pertanyaan tentang fem@ratau gejala-gejala
dan perubahan yang terjadi pada saat praktikumargsung. LKS ini

digunakan untuk mengetahui dan mengukur hasildretéggwa dengan metode
praktikum serta melihat bagaimana pengembangaip &&telitian dan sikap
kejujuran siswa terhadap hasil pengamatan setetbksanakan praktikum
yang dilihat dari pembuatan tabel dan data ataul Ip@mhgamatan yang

dituliskan.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Data penelitian diambil dari lembar observasi sjkakala sikap,
wawancara, dan lembar kerja siswa. Tahap pengamdiéita dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Lembar observasi sikap, digunakan untuk mengetadg@imana sikap siswa
dan kinerja siswa ketika pembelajaran aplikasi kpngH pada pencemaran
air dengan model pembelajaran kooperatif melaluitode praktikum
berlangsung.

b. Skala sikap, digunakan untuk mengetahui bagaimakep simiah siswa
setelah pembelajaran aplikasi konsep pH pada pemeenair dengan model

pembelajaran kooperatif melalui metode praktikum.
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c. Wawancara, digunakan untuk mengetahui bagaimangapah siswa tentang
pembelajaran aplikasi konsep pH pada pencemarandemgan model
pembelajaran kooperatif melalui metode praktikum.

d. Lembar Kerja Siswa, digunakan untuk melihat bagasnsikap siswa dapat
mempengaruhi terhadap hasil belajar setelah pejab@h aplikasi konsep
pH pada pencemaran air dengan model pembelajarapetatif melalui

metode praktikum.

F. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data dilakukan setelah data tepklt Dalam
penelitian ini data dianalisis dengan teknik beriku
a. Lembar observasi
Langkah—-langkah yang dilakukan adalah:
1) Menjumlahkan nilai masing-masing aspek yang dilakuan yang tidak
dilakukan siswa dalam setiap kelompok.
2) Menghitung persentase pencapaian sikap siswa, denganggunakan

rumus.:

%) =2 x100%
2.9

Keterangan:
> p =jumlah aspek sikap yang dilakukan siswa
> g = jumlah seleruh aspek untuk setiap sikap yatey dalam lembar

observasi
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3) Menentukan persentase siswa dalam setiap kelompalktikum yang
melakukan aspek-aspek sikap yang diteliti.

4) Menafsirkan persentase ke dalam kategori kemamyaraq terdapat pada

Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Skala Kategori Kemampuan
Nilai (%) Kategori Kemampuan
81 -100 Sangat Baik
61 — 80 Baik
41 - 60 Cukup
21-40 Tidak Baik
<20 Sangat Tidak Baik
(Arikunto, 2008)
b. Skala sikap

Langkah-langkah yang dilakukan adalah:
1) Memberi skor untuk setiap jawaban pernyataan spada angket dengan
ketentuan yang terdapat pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Skor Pertanyaan Skala Sikap (Likert)

Jenis
Pertanyaan | Sangat setuju | Setuju Tidak Sangat tidak
Sikap (SS) S setuju (TS) | setuju (STS)
Positif (+) 4 3 2 1
Negatif (-) 1 2 3 4

2) Menghitung skor yang diperoleh setiap siswa untetiap sikap yang
diteliti.

3) Mengubah skor ke dalam nilai (%), dengan cara:
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JumlahSkor TiapSiswa

Nilai (%) = :
JumlahSkor Maksimum

xX100%

4) Menafsirkan nilai persentase ke dalam skala katdganampuan yang
terdapat pada Tabel 3.2.

Lembar wawancara

Menganalisis data hasil wawancara dan menghubungkadengan hasil

pengolahan data observasi dan angket skala sikafpx amembahas masalah

penelitian yang kurang jelas dari data observasisttala sikap.

Lembar Kerja Siswa

Langkah—langkah yang dilakukan adalah:

1) Menganalisis hasil percobaan dan pengamatan yamgskian siswa.

2) Memeriksa jawaban siswa dan melihat cara penuliggnterutama
pembuatan tabel/grafik.

3) Memberi skor untuk setiap jawaban yang diberikam aliswa.

4) Menghitung skor yang diperoleh setiap siswa.

5) Mengubah skor ke dalam nilai (%), dengan cara:

JumlahSkor TiapSswa
JumlahSkor Maksi mum

Nilai (%) = x100%

6) Menafsirkan nilai persentase ke dalam skala katdgamampuan yang

terdapat pada Tabel 3.2.



